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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu kompone .n pe.nting dalam pe .nge.mbangan pe.nge.tahuan 

dan karakte.r siswa adalah pe .ndidikan. Pe .ndidikan pada hakikatnya 

adalah aspek pe.nting dalam ke .hidupan manusia, kare .na me.libatkan 

tujuan untuk me.ningkatkan pote .nsi individu. Menurut Pasal 1 Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 me .nge .nai Siste.m Pe .ndidikan Nasional 

se.bagai “pe .nge.mbangan pote .nsi diri baik dalam bidang keagamaan, 

ilmiah, atau ke.mampuan yang dipe .runtukkan bagi individu, 

masyarakat, bangsa, dan ne.gara.”
1
 Ole.h kare.na itu, pe .ndidikan adalah 

ke.butuhan yang harus dipe .nuhi se.tiap orang. Proses pendidikan bisa 

dilakukan di sekolah, se .kolah adalah te.mpat di mana pendidikan 

diberikan dan diterima, serta tempat berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar. Se .kolah juga me .rupakan lembaga pendidikan yang 

me.nyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk prose .s 

be.lajar me.ngajar.
2
  

Be.lajar bukan hanya se .kadar me.ngalami se .suatu, te.tapi juga 

me.ncakup prose.s me.nghafal dan me.ngingat dalam pe .mahaman yang 

le.bih me .ndalam.
3
 Dalam artian dimana se .tiap orang tidak hanya 

me.ngumpulkan informasi, te .tapi juga me .mbangun tujuan untuk 

me.ncapai pe .nge.tahuan (Kognitif), ke .te.rampilan (Psikomotorik), dan 

                                                           
1 Amos Neolaka & Grace Amialia A. Neolaka. Landasan Pendidikan: Dasar 

Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup. Depok: Kencana, 2017. h. 12 
2 Yuli Yanti, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Take And Give Berbantuan 

Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Kelas III”. AR-RIAYAH: Jurnal Pendidikan 

Dasar, 6(2): 2. 2022. https://journal.iaincurup.ac.id/index.php/JPD/article/view/5516/2968  
3 Lufri, dkk. Metodologi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model, Metode 

Pembelajaran. Malang: CV IRDH, 2020. h. 15-16 
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pe.rubahan sikap (e .fe.ktif) me.lalui pe.ngalaman yang me.re.ka jalani. 

Pe.rubahan sikap atau tingkah laku se .se.orang merupakan salah satu ciri 

bahwa individu te.lah me .lalui prose.s be.lajar. 

Proses belajar mengajar merupakan salah satu upaya dalam 

memberi ilmu pengetahuan atau transfer of knowledge dari satu 

generasi ke generasi selanjutnya. Dalam hal ini, mengajar bukan hanya 

menyampaikan suatu informasi dari guru ke peserta didik, namun 

belajar memerlukan keaktifan atau kesiapan mental dan tindakan 

pelajar itu sendiri. Artinya, setelah kegiatan belajar dan mengajar, 

didapatkan hasil dan efeknya. Hal ini dapat tercapai bila menggunakan 

metode pembelajaran aktif. 
4
 

Me.tode. pe .mbe.lajaran me.rupakan upaya guru me .ngajar siswa 

de.ngan tujuan untuk me .ningkatkan hasil be .lajar me.re.ka. Me .tode. ini 

dise.suaikan de.ngan karakte .ristik siswa.
5
  Seorang guru harus bisa 

memilah dan memilih metode apa yang tepat sesuai dengan materi 

pembelajaran, disatu sisi guru dituntut untuk kreatif dan variatif agar 

siswa dapat mencapai keterampilan abad ke-21 yang meliputi Critical 

Thinking, Creativity, Communication, dan Collaboration (4C).
6
 Peserta 

didik harus dilibatkan secara aktif sebagai subjek pembelajaran. 

Namun, di sisi lain praktik mengajar di lapangan masih didominasi oleh 

metode konvensional seperti ceramah dan tanya jawab yang cenderung 

                                                           
4Rokhayati Mu’awanah, Pembelajaran Bahasa Arab Perspektif Active Learning di 

Kelas II MA Agama Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. ( Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga). 

2010. h.2 
5 Kusnadi. Metode Pembelajaran Kolaboratif. Tasikmalaya: Edu Publisher, 2018. 
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Pembelajaran Pendidikan Dasar”. Jurnal Tarbiyah Al-Awlad 8(2): 112-122, 2018. 
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monoton. Akibatnya, muncul rasa jenuh yang menyebabkan partisipasi 

aktif siswa saat pembelajaran menurun dan hasil belajar tidak mencapai 

target yang diharapkan. Ketidakseimbangan antara kebutuhan akan 

metode yang variasi dengan pembelajaran inilah yang kemudian 

memicu munculnya berbagai masalah pendidikan secara umum di 

sekolah tersebut. Masalah utama yang teridentifikasi adalah rendahnya 

partisipasi aktif siswa, di mana peserta didik cenderung pasif dan hanya 

menjadi pendengar dalam proses belajar mengajar. Kondisi ini tidak 

hanya menghambat keterlibatan mental siswa, tetapi juga menciptakan 

rasa jenuh yang berkepanjangan selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Akibat dari munculnya rasa jenuh, minat belajar siswa 

pun mengalami penurunan. Hal ini berdampak langsung pada sistem 

pendidikan, yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Dalam hal ini 

metode pembelajaran harus diperbaharui secara berkala agar proses 

belajar menjadi lebih efektif dan bermakna. 

Oleh karena itu, agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan 

baik, guru harus bervariasi dan kre .atif saat me .ngajar siswanya. Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, guru harus me .nggunakan me.tode . 

pe.mbe.lajaran yang te.pat. Se .lain itu, Re .ige.luth me.nje.laskan bahwa 

te.rdapat tiga unsur pencapaian pe .mbe .lajaran yakni “kondisi 

pe.mbe.lajaran, me .tode., dan hasil pe .mbe.lajaran.”
7
 Salah satu bagian 

penting dalam proses belajar mengajar adalah pemilihan metode 

pembelajaran.  

 

                                                           
7M. Ismail Makki dan Aflahah. Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran. Kadur 

Pamekasan: Duta Media Publishing, 2019.  h. 7 
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Terdapat pula sebuah fenomena yang dikutip dari temuan terdahulu 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kualitas 

pembelajaran yang rendah, salah satunya yaitu pembelajaran 

pendidikan Agama Islam. Dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam mayoritas ditemui belajar yang formalitas, rutinitas dan 

seadanya. Kualitas pembelajaran PAI dapat diperbaiki dan ditingkatkan 

salah satu nya dengan melalui pembelajaran aktif (active learning).
8
 

Pada penelitian lain terdapat hasil yang menunjukkan bahwa 

pertama, terdapat kurangnya keaktifan belajar sehingga berdampak 

pada hasil belajar pada pembelajaran Fikih yaitu siswa tidak 

berpartisipasi aktif dalam melaksanakan tugas pelajaran Fikih, 

kurangnya keterlibatan dalam pemecahan masalah, dan siswa tidak 

menyelesaikan tugas serta hasil belajar siswa tidak mencapai kriteria 

ketuntasan maksimum (KKM) sekitar 40% dan hanya 60% yang 

mencapai KKM.
9
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 2 Tigaraksa 

dengan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam menyatakan bahwa 

metode pembelajaran yang digunakan tidak hanya berpatokkan dengan 

satu metode saja, namun harus dilihat dari materi atau tema yang akan 

dipelajari saat pembelajaran berlangsung. Metode yang biasa 

digunakan ialah metode demonstrasi, ceramah dan tanya jawab. Namun 

penggunaan metode tersebut tidak terlepas dari rasa jenuh dan pasif 

                                                           
8Shelyna Pratiwi, “Pengaruh Penggunaan Strategi Active Learning Tipe Jigsaw 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA 

Negeri 1 Trimurjo” (Skripsi: Pe.ndidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Ke.guruan, IAIN Metro, 2023). 
9 Mirna Irga Sari. “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Active Learning 

Type Market Place Activity Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih di 

MTS Al-Muttaqin Pekanbaru”.(Skripsi: Pe.ndidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Ke.guruan, UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pe.kanbaru, 2023). 
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saat proses pembelajaran yang me .mbuat minat be .lajar siswa be .rkurang 

yang me.nye.babkan hasil be .lajar pe.se.rta didik me .nurun.
10

  

Salah satu cara agar proses pembelajaran lebih efektif ialah metode 

yang digunakan harus diperbaharui secara berkala. Ole .h se .bab itu, 

me.tode . pe.mbe .lajaran yang inovatif dan be .ragam dipe.rlukan guna 

meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. 

Salah satu me .tode. yang se .dang dike.nal dalam dunia pe .ndidikan 

adalah me.tode . pe.mbe.lajaran aktif (Active learning). Me .tode. active 

learning merupakan metode yang me .ne.kankan ke .te.rlibatan aktif siswa 

dalam prose.s be.lajar, se .hingga me.re .ka tidak hanya me .njadi pe .nde.ngar 

pasif, te.tapi juga be .rpartisipasi se .cara aktif dalam ke .giatan 

pe.mbe.lajaran se .pe .rti be.rdiskusi kelompok, pre .se.ntasi, dll. Salah satu 

be.ntuk pe .ne.rapan me .tode. pe.mbe.lajaran aktif ialah de .ngan 

pe.mbe.lajaran menggunakan pasangan kartu yang me.nye.nangkan. Salah 

satu pembelajaran aktif yang dite .rapkan adalah Index Card Match. 

Index card match merupakan suatu strategi yang digunakan oleh guru 

untuk mengajak peserta didik menemukan jawaban yang cocok dengan 

pertanyaan yang sudah disiapkan dalam kartu secara acak. Dalam 

metode ini siswa bekerjasama dalam tim. 

Dengan pe.nggunaan me .tode. yang tepat akan me .mbantu siswa 

untuk bisa le.bih be.rpe.ran aktif dalam prose .s pe.mbe.lajaran, dan 

me.mbangun se .mangat ke.rjasama antar siswa se.rta kre.atif dalam prose .s 

be.lajar. De .ngan be.gitu akan me.mpe.rmudah pe .se.rta didik untuk le.bih 

                                                           
10 Soimah, Wawancara Pendahuluan di SMPN 2 Tigaraksa pada Tanggal 23 April. 

2025 
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mudah me.mahami bahan ajar yang te .lah dijabarkan ke .tika 

te.rlaksanannya prose .s pe.mbe.lajaran.  

Be.rdasarkan latar be .lakang yang diuraikan diatas maka pe .nulis 

ingin me.lakukan pe .ne.litian yang be .rjudul “Pengaruh Penerapan 

Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Index Card Match 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti (Studi E .kspe.rime.n di SMP Ne .ge.ri 2 

Tigaraksa, Kab Tange .rang)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Se.suai de.ngan latar be.lakang diatas, maka pe .nulis dapat me.lakukan 

ide.ntifikasi masalah me.liputi: 

1. Kurang adanya variasi me .tode. pe.mbe.lajaran yang me .ndorong 

siswa untuk be .rpartisipasi se .cara aktif dalam prose .s 

pe.mbe.lajaran 

2. Hasil be.lajar pe.se.rta didik te.rgolong re .ndah 

3. Kurangnya partisipasi aktif pe.se.rta didik pada ke .giatan be.lajar 

me.ngajar 

4. Pe.rlunya pe .ne .rapan me.tode . pe.mbe.lajaran yang inovatif 

C. Batasan Masalah 

Se.suai de.ngan ide .ntifikasi masalah, pe .mbatasan masalah pe .ne.litian 

dipe.rlukan agar te.tap te.rfokus, hal-hal te.rse .but harus dibatasi se .bagai 

be.rikut: 

1. Me.tode. pe.mbe.lajaran yang digunakan adalah me .tode. 

pe.mbe.lajaran active. le.arning tipe Index Card Match (kartu 

berpasangan) 
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2. Mate.ri pe.lajaran yang akan diambil Elemen Akidah akhlak yaitu 

Menjadi Pribadi Berintegritas dengan Sikap Amanah dan Jujur 

pada pelajaran Pe .ndidikan Agama Islam dan Budi Pe .ke.rti  

3. Hasil be.lajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Hasil 

uji tes ulangan harian  

4. Peserta didik yang dimaksud ialah siswa ke .las VIII di SMP 

Ne.ge.ri 2 Tigaraksa 

D. Rumusan Masalah 

De.ngan me.mpe.rtimbangkan latar be .lakang se .be.lumnya, pe.ne.liti 

dapat me .rumuskan masalah pe .ne.litian ini se .bagai be.rikut: 

1. Bagaimana pe .ne.rapan me .tode. pe .mbe.lajaran Active. le .arning tipe 

Index Card Match pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti . di 

SMP Ne.ge.ri 2 Tigaraksa? 

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Tigaraksa? 

3. Adakah pengaruh pe .ne.rapan me.tode. pe.mbe.lajaran Active . 

le.arning. tipe Index Card Match terhadap hasil be .lajar mata 

pelajaran Pe .ndidikan Agama Islam dan Budi Pe .ke.rti di SMP 

Negeri 2 Tigaraksa? 

E. Tujuan Penelitian 

Be.rikut adalah tujuan pe .ne.litian yang ingin dicapai: 

1. Untuk me.nge.tahui penerapan dari me .tode. pe.mbe.lajaran Active. 

le.arning. tipe Index Card Match dalam mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SMPN 2 Tigaraksa 
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2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pe .ndidikan Agama Islam dan Budi Pe .ke.rti di ke .las 

VIII SMPN 2 Tigaraksa 

3. Untuk me.nge.tahui pengaruh pe.ne.rapan me.tode . pe.mbe.lajaran 

Active. le.arning . tipe Index Card Match terhadap hasil be.lajar 

mata pelajaran Pe .ndidikan Agama Islam dan Budi Pe .ke.rti  di 

SMP Ne.ge.ri 2 Tigaraksa 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini secara teoretis dapat menambah 

pengetahuan yang diterima siswa kelas VIII tentang adanya 

pengaruh penerapan metode  pembelajaran Active Learning 

tipe Index Card Match terhadap Hasil Belajar PAI dan Budi 

Pekerti 

b. Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 

dalam bidang pendidikan dan metode pembelajaran 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pe.ngguna 

Me.mbe.ri re.fe.re .nsi baru bagi pe .ngguna bahwa me .tode. Active. 

le.arning tipe Index Card Match dapat dijadikan me.tode. 

pe.mbe.lajaran yang e.fe.ktif dan inovatif 

b. Bagi pe.ne .liti 

Me.njadi sarana untuk me.ningkatkan ke .pe.kaan te.rhadap 

ke.butuhan siswa dalam pe .mbe.lajaran, khususnya pe .mbe.lajaran 

Pe.ndidikan Agama Islam 

c. Bagi pe.nge .mbang ilmu 
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Me.njadi bahan e .valuasi untuk me .ningkatkan kualitas 

pe.ngajaran dan strate .gi pe.mbe .lajaran di ke .las 

d. Bagi le.mbaga 

Me.njadi re .fe.re .nsi bagi pe.nge.mbangan kurikulum dan me .tode. 

pe.mbe.lajaran yang le .bih inovatif di SMPN 2 Tigaraksa 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk me.mbuat pe .nulisan rise.t le.bih mudah, dibutuhkan 

siste.matika pe.mbahasan yang te.rdiri dari 5 sub bab: 

BAB I: Pe .ndahuluan be .risikan latar be .lakang, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

pe.ne.litian dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Dalam kajian te.ori, pe.ne.liti me.nje.laskan Metode 

Pembelajaran Active learning tipe Index card match dan Hasil belajar 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Te .ori yang 

akan digunakan se .bagai landasan pe .ne.litian. Cakupan pada bab ini 

yaitu landasan teori, penelitian terdahulu yang relevan, Ke .rangka 

be.rfikir dan hipote .sis pe.ne.litian. 

BAB III: Me.todologi pe.ne.litian me .mbe.rikan pe.nje.lasan te .ntang 

te.mpat dan waktu pe .ne.litian, metode penelitian, variabel penelitian, 

populasi dan sampe .l, instrument penelitian, te .knik analisis data, dan 

hipotesis statistik. 

BAB IV: De.skripsi hasil Pe .ne.litian, yang me .liputi De .skripsi hasil, 

uji persyaratan analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V: Bab pe.nutup dari skripsi ini me.mbahas ke.simpulan, dan 

saran.  


